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Abstrak

Diabetes melitus merupakan sekelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan
hiperglikemia yangterjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya.
Di wilayah Asia tenggara, Indonesiaberada di peringkat 3 dengan prevalensi sebesar
11,3%. Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan
perilaku pasien diabetes melitus tipe dua tentang kaki diabetik masih belum memadai.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan perilaku
pasien diabetes melitus tipe dua tentang kaki diabetik. Desain penelitian ini adalah
deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi terjangkau penelitian ini
adalah seluruh pasien diabetes melitus tipe dua di RSUD Koja yang dapat ditemui
peneliti ketika melakukan penelitian pada bulan Juni tahun2023. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling dengan besar sampel adalah 40 pasien.
Subjek penelitian didapatkan sebanyak 40 penderita Diabetes Melitus tipe dua. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam hal pengetahuan, 50% penderita memiliki
tingkat pengetahuan tinggi. Namun, perilaku negatif lebih dominan dengan
persentase 57,5%. Walaupun tingkat pengetahuan dan pasien diabetes melitus tipe
dua tentang kaki diabetik di RSUD Koja Pada Juni 2023 masih tinggi, namun perilaku
pasien masih rendah sehingga perlu dilakukan pelatihan dan pemberdayaan penyedia
layanan kesehatan untuk menyampaikan pesan kesehatan yang memadai mengenai
pencegahan kaki diabetik.
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Abstract

Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases characterized by hyperglycemia
resulting from defects in insulin secretion, insulin action or both. In the Southeast Asia
region, Indonesia is ranked 3rdwith a prevalence of 11.3%. Previous studies have
shown that the level of knowledge and behavior of type 2 diabetes mellitus patients
regarding diabetic foot is still inadequate. This study aims to describethe level of
knowledge and behavior of patients with type 2 diabetes mellitus regarding diabetic
foot. The research design is descriptive with a cross-sectional approach. The
reachable population for this study were all type two diabetes mellitus patients at Koja
Hospital who the researchers could meet whenconducting the study in June 2023. The
sampling technique used was purposive sampling with a samplesize of 40 patients. The
research subjects were 40 people with type 2 Diabetes Mellitus. The results showed
that in terms of knowledge, 50% of sufferers had a high level of knowledge. However,
negativebehavior is more dominant with a percentage of 57.5%. Although the level of
knowledge and type twodiabetes mellitus patients about diabetic feet at Koja Hospital
in June 2023 is still high, patient behavioris still low, so it is necessary to train and
empower health service providers to deliver adequate health messages regarding the
prevention of diabetic feet
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Pendahuluan

Diabetes melitus merupakan
sekelompok penyakit metabolik yangditandai
dengan hiperglikemia yang terjadi karena
kelainan sekresi insulin, Kkerja insulin atau
keduanya.'® Diabetes melitus tipe dua menjadi
diabetes melitus yang paling umum dimana
terhitung 90% dari total kasus diabetes
merupakan diabetes tipe dua.*® Setiap
tahunnya prevalensi diabetes melitus tipe dua
terus meningkat seiring dengan perubahan gaya
hidup yang kurang sehat. Organisasi
International Diabetes (IDF) pada tahun 2019
memperkirakan terdapat kurang lebih 463 juta
orang di seluruh dunia pada kelompokusia 20-
79 tahun yang menderita diabetes. Berdasarkan
perkiraan IDF, kasus diabetes melitus akan
meningkat menjadi 578 juta kasus pada tahun
2030 dan meningkat menjadi 700 juta kasus
pada tahun 2045. Diwilayah Asia Tenggara,
Indonesia berada di peringkat 3 dengan
prevalensi penderita diabetes sebesar 11,3%.5
Pasien dengan diabetes melitus tipe dua
memiliki risiko lebih tinggi untuk terjadi
komplikasi jangka panjang, termasuk kaki
diabetik mempengaruhi 15% dari penderita
diabetes. Kaki diabetik terjadi akibat neuropati
diabetik dan penyakit pembuluh darah yang
dapat menyebabkan luka, ulkus, dan infeksi
pada kaki.”®

Di negara berkembang prevalensi kaki
diabetik  didapatkan  jauh lebih  besar
dibandingkan dengan negara maju yaitu 2-4%,
prevalensi yang tinggi ini disebabkan
kurangnya pengetahuan penderita akan
penyakitnya. Menurut dr. Sapto Adji H Sp.OT
dari bagian Bedah Ortopedi Rumah Sakit
Internasional Bintaro (RSIB),komplikasi yang
paling sering dialamipengidap diabetes adalah
komplikasi pada kaki sebesar 12-25% di
Indonesia. Berdasarkan IDF prevalensi kaki
diabetik di Indonesia pada tahun 2019 adalah
sekitar 4,7% dari populasi penderita diabetes.®

Tingkat pengetahuan yang baik tentang
kaki diabetik meliputi pemahaman tentang
definisi, penyebab, tanda dan gejala,
komplikasi, dan pencegahan. Perilaku yang
tepat mencakup kontrol gula darah, dan
pencegahan trauma pada kaki dan serta
mengikuti instruksi dokter dan tim perawatan
kesehatan. Namun, menurut studi John dkk.
pada tahun 2019 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan dan perilaku pasien diabetes
melitus tipe dua tentang kaki diabetik masih
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belum memadai. Kurangnya pengetahuan yang
memadai dan perilaku yang benar dapat
meningkatkan risiko terjadinya komplikasidan
menghambat penyembuhan luka pada pasien.®

Oleh karena itu, pengetahuan dan
perilaku tentang kaki diabetik sangat penting.
Maka peneliti ingin mengetahui bagaimana
tingkat pengetahuan dan perilaku tentang kaki
diabetik pada pasien diabetes melitus tipe dua
di RSUD Koja pada Juni 2023. Hal ini
dikarenakan belumada penelitian yang serupa
di RSUD Koja. Manfaat yang diharapkan dari
penelitian adalah menambah pengetahuan dan
wawasan penderita diabetes melitus mengenai
pencegahan kaki diabetik.

Metodologi

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian adalah deskriptif denganpendekatan
cross-sectional. Metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah metode survei,
yaitu menggunakan Kkuesioner sebagai data
primer dan menggunakan rekam medis sebagai
data sekunder. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juni 2023, di RSUD Kaoja, Jakarta Utara.
Populasi terjangkau adalah seluruh pasien
diabetes melitus tipe dua di RSUD Koja pada
Juni 2023 yang dapat ditemui peneliti ketika
melakukan penelitian Sampling

Cara pengambilan sampel adalahteknik
non-probability sampling yaitu purposive
sampling dimana keseluruhan subjek dalam
populasi yang telah terpilih melalui kriteria
inksklusi diambil dan dilakukan pengambilan
sampel hingga memenuhi jumlah sampel
minimal. Besar sampel penelitian adalah 40
pasien.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia, Jenis
Kelamin, Pendidikan Tertinggi, Pekerjaan,
Lama Terdiagnosis Diabetes Melitus Tipe Dua
Pasien Diabetes Melitus RSUD Koja Juni 2023
(N =40)

1. Usia
a. <60Tahun 20 50,0
b. >60 Tahun 20 50,0
c. Total 40 100,0
2. Jenis Kelamin
a. Laki-Laki 18 45,0
b. Perempuan 22 55,0
c. Total 40 100,0
3. Pendidikan
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Tertinggi 1
a. Tidak 8
Bersekolah 10
b. SD 17
c. SMP 2
d. SMA 2
e. D3 40
f. S1
g. Total
4. Jenis Pekerjaan
a. Pegawai 1
Negeri Sipil 4
b. Karyawan 3
Swasta 19
c. Wirausaha 4
d. lbu Rumah 4
tangga 5
e. Pedagang Kaki 40
Lima
f.  Buruh
g. Tidak Bekerja
h. Total
5. Lama terdiagnosa
Diabetes Melitus
Tipe Dua 16
a. <6 tahun 13
b. 6-10 tahun 10
c. 11-15tahun 1
d. >20tahun 40
e. Total

2,5
20,0
25,0
42,5

5,0

5,0
100,0

2,5
10,0
75
47,5
10,0
10,0
12,5
100,0

40,0
&2
25,0
2,5
100,0

Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Pasien
Diabetes Melitus tipe dua di RSUD Koja Juni

Tinggi

Sedang

Kurang
Total

2023 (n=40)

20 50,0
14 35,0
6 15,0

40 100,0

Tabel 3. Frekuensi perilaku pasien diabetes melitus
tipe dua di RSUD Kaoja Juni 2023 (n=40)

Perilaku positif 17 425
Perilaku negatif 23 57,5
Total 40 100,0
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa

subjek berjenis kelamin perempuan lebih
banyak dari laki laki yaitu 22 orang dari 40
subjek (55%). Selain itu, jumlah subjek
penelitian yang memiliki umur di bawah 60
tahun dan diatas 60 tahun sama, yaitu masing
masing sebanyak 20 orang dari 40 subjek
(50%). Subjek penelitian dengan pendidikan
SMA sebanyak 17 orang dari 40 subjek
(42,5%), dengan sebagian besar subjek
penelitian memiliki pekerjaan sebagai ibu
rumahtangga sebanyak 19 orang dari 40 subjek
(47,5%). Diketahui bahwa dari 40 subjek
penelitian, sebagian besar terdiagnosis
diabetes melitus tipe dua kurang dari 6 tahun
sebanyak 16 orang (40,0%). Keseluruhan
variabel akan dilihat gambarannya dengan
tingkat pengetahuan dan perilaku tentang kaki
diabetik. Tabel 2 menunjukkan frekuensi
tingkat  pengetahuan, didapatkan rata-rata
tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 20 subjek
(50,0%). Tabel 3 menunjukkan frekuensi
perilaku, didapatkan rata rata subjek memiliki
perilaku negatif yaitu 23 subjek (57,5%).

Tabel 4. Distribusi Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pekerjaan, Pendidikan, Lama
Terdiagnosis DM Tipe Dua Pasien Diabetes Melitus Tipe Dua Di RSUD Koja Juni 2023

Usia Pasien <60
Diabetes
Melitus  Tipe >60
Dua
Total
Jenis Kelamin Laki-laki
Pasien
Diabetes Perempuan
Mellitus  Tipe
Dua
Total
Pendidikan Tidak
Tertinggi bersekolah
Pasien SD
Diabetes
Mellitus  Tipe SMP
Dua

SMA

7,5%
4
10,0%
11
27,5%

8
20,0%

15,0

35,0%
12,5%
35,0%

14
35,0%

2,5%
12,5%
12,5%

2,5%

3 20
7,5% 50,0%
3 20
7,5% 50,0%
6 40
15,0% 100,0%
3 18
7,5% 45,0%
3 22
15,0% 100,0%
6 40
15,0% 100,0%
0 1

0,0% 2,5%

0 8

2,5% 20,0%
1 10
2,5% 25,0%
5 17
12,5% 42,5%
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D3 1 1
2,5% 2,5%
S1 1 1
2,5% 2,5%
Total 20 14
50,0% 35,0%
Jenis Pekerjaan PNS 0 1
Pasien 0,0% 2,5%
Diabetes Karyawan 3 1
Mellitus  Tipe Swasta 7,5% 2,5%
Dua Wirausaha 2 1
5,0% 2,5%
IRT 9 7
22,5% 17,5%
Pedagang 1 2
Kaki Lima 2,5% 5,0%
Buruh 2 1
5,0% 2,5%
Tidak 3 1
bekerja 7,5% 2,5%
Total 20 14
50,0% 35,0%
Lama < 6 tahun 6 8
terdiagnosis 15,0% 20,0%
Diabetes 6-10 tahun 7 4
Mellitus  Tipe 17,5% 10,0%
Dua 11-15 7 1
tahun 17,5% 2,5%
>20 tahun 0 1
0,0% 2,5%
Total 20 14
50,0% 35,0%

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil analisis
tingkat pengetahuan tentang kaki diabetik
menurut usia didapatkan sebagian besar
subkategori memiliki tingkat pengetahuan
tinggi yaitu pada usia < 60 tahun sebanyak 9
orang (22,5%) dan pada usia > 60 tahun
sebanyak 11 orang (27,5%). Hasil tersebut
tidak sejalan dengan penelitian Ali et al. tahun
2021 yang menyatakan  bahwa tingkat
pendidikan tinggi pada usia 20-40 tahun
sebanyak 280 (71,6%), sedangkan tingkat
pengetahuan kurang terdapat pada > 50 tahun
sebanyak 106 orang (40,6%). Tingkat
pengetahuan secara signifikan lebih tinggi pada
pasien dengan usia muda, yang mungkin terjadi
karena kekhawatiran pasien tentang komplikasi
terkait diabetes melitus tipe dua yang dapat

mempengaruhi  kehidupan pasien di masa
depan.t
Berdasarkan hasil analisis tingkat

pengetahuan tentang kaki diabetik menurut
jenis kelamin didapatkan sebagian besar
subkategori memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi yaitu pada pada laki- laki sebanyak
10 orang (25%) dan perempuan sebanyak 10
orang (25%). Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian oleh Kamaru et al. tahun 2018 yang
mendapatkan tingkat pengetahuan pada dua
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0 2
0,0% 5,0%
0 2
0,0% 5,0%
6 40
15,0% 100,0%
0 1
0,0% 2,5%
0 4
0,0% 10,0%
0 3
0,0% 7,5%
3 19
7,5% 47,5%
1 4
2,5% 10,0%
1 4
2,5% 10,0%
1 5
2,5% 12,5%
6 40
15,0% 100,0%
2 16
5,0% 40,0%
2 13
5,0% 32,5%
2 10
5,0% 25,5%
0 1
0,0% 2,5%
6 40
15,0% 100,0%

subkategori jenis kelamin sama tinggi Yyaitu
laki-laki sebanyak 35 orang (43,2%) dan
perempuan sebanyak 38 orang (46,9%).

Berdasarkan hasil analisis tingkat
pengetahuan tentang kaki diabetik menurut
pendidikan tertinggi didapatkan tingkat

pengetahuan tinggi terbanyak terdapat pada
subkategori SMA sebanyak 11 orang (27,5%),
sedangkan tingkat pengetahuan sedang
terbanyak terdapat pada pada subkategori SD
sebanyak 5 orang (12,5%) dan SMP sebanyak
5 orang (12,5%). Penelitian yang dilakukan
oleh Ali et al. tahun 2021, didapatkan tingkat
pengetahuan terbanyak adalah pengetahuan
kurang yang didapatkan pada tingkat
pendidikan SMP sebanyak 109 orang (55,6%),
sedangkan tingkat pengetahuan tinggi
didapatkan pada SMA sebanyak 155 orang
(65,1%) dan sarjana sebanyak 432 orang
(76,3%).° Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka pengetahuannya tentang
kesehatan juga semakin baik. Pendidikan
sangat tergantung dengan pengetahuan
seseorang yang dimiliki, dimana pendidikan
tersebut dapat mengembangkan potensi yang
diinginkan untuk meningkatkan derajat
kesehatan yang dimiliki, kemudahan dalam
mendapatkan informasi dapat mempercepat
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seseorang memperoleh pengetahuan baru.™®

Berdasarkan hasil analisis tingkat
pengetahuan tentang kaki diabetik menurut
pekerjaan, didapatkan tingkat pengetahuan
tinggi  terbanyak terdapat pada ibu
rumahtangga sebanyak 9 orang (22,5%),
sedangkan tingkat pengetahuan sedang
terbanyak terdapat pada pada pedagang kaki
lima sebanyak 2 orang (5%). Penelitian oleh
Maha dan Amel tahun 2022 mendapatkan
tingkat pengetahuan tentang kaki diabetik
berdasarkanpekerjaan yaitu pengetahuan tinggi
terbanyak terdapat pada karyawan sebanyak 49
orang (63,9%), sedangkan pengetahuan kurang
terbanyak terdapat pada pengangguran
sebanyak 18 orang (52,9%).1?

Berdasarkan hasil analisis tingkat
pengetahuan tentang kaki diabetik menurut
lama terdiagnosis diabetes melitus tipe dua
didapatkan  tingkat pengetahuan tinggi
terbanyak terdapat pada pasien yang sudah
terdiagnosis diabetes melitus tipe dua selama 6-
10 tahun sebanyak 7 orang (17,5%) dan pasien
yang sudah terdiagnosis selama 11-15 tahun
sebanyak 7 orang (17,5%). Sedangkan tingkat
pengetahuan sedang terbanyak terdapat pada
pada pasien yang sudah terdiagnosis selama <
6 tahun sebanyak 8 orang (20%). Penelitian
yang dilakukan oleh Srihari et al. (2022),
menyatakan tingkat pengetahuan tinggi
terbanyak terdapat pada pasien yang sudah
terdiagnosis selama > 10 tahun sebanyak 33
orang (20,2%), tingkat pengetahuan sedang
terdapat pada pasien yang sudah terdiagnosis
selama 6-10 tahun sebanyak 93 orang (49,2%),
dan tingkat pengetahuan rendah terdapat pada
pasien yang sudah terdiagnosis selama < 6
tahun sebanyak 30 orang (27,5%). Waktu
terdiagnosis diabetes melitus tipe dua yang
semakin lama, maka pengetahuan kaki diabetik
akan semakin meningkat.*3

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pada
penelitian ini, berdasarkan hasil analisa perilaku
tentang pencegahan Kkaki diabetik, dapat
disimpulkan bahwa pasien diabetes melitus
tipe dua di RSUD Koja pada Juni 2023
memiliki perilaku perilaku negatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Maha dan
Amel tahun 2022 didapatkan perilaku
pencegahan kaki diabetik berdasarkan usia
yaitu perilaku positifterbanyak terdapat pada
usia 45-64 tahun sebanyak 80 orang (55,2%),
sedangkan perilaku negatif terbanyak terdapat
pada usia 30-44 tahun sebanyak 12 orang
(60%).12

Berdasarkan hasil analisis perilaku
tentang pencegahan kaki diabetik menurut jenis
kelamin didapatkan sebagian besar subkategori
sama memiliki perilaku negatif yaitu pada pada
laki-laki sebanyak 10 orang (25%) dan
perempuan sebanyak 13 orang (32,5%).
Penelitian oleh Aydin et al. (2020) didapatkan
perilaku pencegahan kaki diabetik terbanyak
pada perilaku negatif yaitu pada subkategori
perempuan sebanyak 188 orang (88,7%),
sedangkan pada laki laki sebanyak 154 orang
(94,5%). Hal ini mungkin karena perempuan
memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
penyakit dibandingkan laki- laki.'

Berdasarkan hasil analisis perilaku
tentang pencegahan kaki diabetik menurut
pendidikan tertinggi  didapatkan perilaku
negatif terbanyak terdapat pada subkategori
tidak bersekolah sebanyak 1 orang (2,5%), SD
sebanyak 8 orang (20%), SMA sebanyak 9
orang (22,5%), sedangkan positif terbanyak
terdapat pada pada subkategori SMP sebanyak
6 orang (15%) dan S1 sebanyak 2 orang (5%).
Penelitian yang dilakukan oleh Srihari et al.
(2022) didapatkan perilaku pencegahan kaki
diabetik  berdasarkan tingkat pendidikan
terbanyak yaitu perilaku positif pada pasien
dengan tingkat pendidikan Sarjana sebanyak
120 orang (92,3%), sedangkanperilaku negatif
terbanyak pada pasien yang SD sebanyak 56
orang (42,1%). Seseorang dengan literasi
rendah akan memiliki pengetahuan yang lebih
rendah dan perilaku yang lebih buruk. Sebagian
besar pasien mungkin tidak mendapatkan
edukasi perawatan kaki sebagai bagian dari
pengelolaan diabetes melitus tipe dua.*®

Berdasarkan hasil analisis perilaku
tentang pencegahan kaki diabetik menurut
pekerjaan  didapatkan  perilaku  negatif
terbanyak terdapat pada subkategori ibu rumah
tangga sebanyak 11 orang (27,5%) dan
pedagang kaki lima sebanyak 3 orang (7,5%).
Sedangkan perilaku positif terbanyak terdapat
pada subkategori karyawan swasta sebanyak 4
orang (10%) dan buruh sebanyak 3 orang
(7,5%). Penelitian yang dilakukan oleh Alharbi
dan Sulaiman (2022), didapatkan perilaku
pencegahan  kaki  diabetik  berdasarkan
pekerjaan yaitu perilaku positif terbanyak
terdapat pada ibu rumah tangga sebanyak 50
orang (57,5%), sedangkan perilaku negatif
terbanyak terdapat pada pensiunan sebanyak 29
orang (46,8%).1®

Berdasarkan hasil analisis perilaku
tentang pencegahan kaki diabetik menurut lama
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terdiagnosis  diabetes melitus tipe dua
didapatkan perilaku negatif terbanyak terdapat
pada pasien yang sudah terdiagnosis diabetes
melitus tipe dua selama < 6 tahun sebanyak 9
orang (22,5%), 6-10 tahun sebanyak 7 orang
(17,5%), 11-15 tahun sebanyak 6 orang (15%).
Penelitian yang dilakukan oleh Srihari et al.
tahun 2022 didapatkan perilaku pencegahan
kaki diabetik berdasarkan lama terdiagnosis
diabetes melitus tipe dua yaitu perilaku positif
terbanyak terdapat pada pasien yang sudah

terdiagnosis diabetes melitus tipe dua selama 6-
10 tahun sebanyak 152 orang (80,4%),
sedangkan perilaku negatif terbanyak terdapat
pada pasien yang terdiagnosis < 6 tahun
sebanyak 23 orang (21,1%). Walaupun
pengetahuan pasien meningkat dengan lama
waktu  penyakit  terdiagnosis, namun
pengetahuan yang didapatkan tidak
dipraktekan.*

Tabel 5. Distribusi Perilaku Pencegahan Kaki Diabetik Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan Tertinggi,
Pekerjaan, dan Lama Terdiagnosis Diabetes Melitus Tipe Dua, pada Pasien Diabetes MelitusTipe Dua di RSUD

Koja pada Juni 2023

Usia Pasien <60
Diabetes Melitus
Tipe Dua >60
Total
Jenis Kelamin Laki-Laki
Pasien Diabetes
Melitus Tipe Dua Perempuan
Total
Pendidikan Tidak
Tertinggi Pasien Bersekolah
Diabetes Melitus SD
Tipe Dua
SMP
SMA
D3
S1
Total

Jenis Pekerjaan
Pasien Diabetes
Melitus Tipe Dua

Pegawai Negeri
Sipil
Karyawan
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¢
22,5%

20,0%
17
42,5%

20,0%

22,5%

17

0
0,0%
0
0,0%
6
15,0%
8
20,0%
1
2,5%

Perilaku
Positif
2

5,0%

17
42,5%
0

0,0%

4

11 20
27,5% 50,0%
12 20
30,0% 50,0%
23 40
57,5%  100,0%
10 18
25,0% 45,0%
13 22
32,5% 55,0%
23 40
57,5% 100,0%
1 1
2,5% 2,5%
8 8
20,0% 20,0%
4 10
10,0% 25,0%
9 17
22,5% 42,5%
1 2
2,5% 5,0%
Perilaku Pasien Diabetes
Melitus Tipe Dua
Perilaku Total
Negatif
0 2
0,0% 5,0%
23 40
57,5%  100,0%
1 1
2,5% 2,5%
0 4
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Swasta 10,0%
Wirausaha 0

0,0%
Ibu Rumah 8
Tangga 20,0%
Pedagang Kaki 1
Lima 2,5%
Buruh 3

7,5%
Tidak Bekerja 1

2,5%

Simpulan

Dalam penelitian didapatkan hasil tingkat
pengetahuan tentang kaki diabetik, didapatkan
tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 20 subjek
(50,0%), serta didapatkan rata rata subjek
memiliki perilaku negatif yaitu 23 subjek
(57,5%). Walaupun tingkat pengetahuan dan
pasien diabetes melitus tipe dua tentang kaki
diabetik di RSUD Koja Pada Juni 2023 masih
tinggi, namun perilaku pasien masih rendah,
sehingga perlu dilakukan pelatihan dan
pemberdayaan penyedia layanan kesehatan
untuk menyampaikan pesan kesehatan yang
memadai mengenai pencegahan kaki diabetik.
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